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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian yang dilakukan, secara khusus bertujuan untuk meneliti
hubungan antara keseragaman (uniformity) yang diwakili oleh variabel indikator
beda tetap dan beda waktu dengan Kepatuhan Wajib Pajak yang dilakukan pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Tiga dan kebijakan-
kebijakan yang terkait penerapan peraturan tersebut.

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya serta didukung oleh teori-teori
yang telah ada, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Dibenarkan bahwa keseragaman (uniformity) mempunyai hubungan positif
dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Hubungan yang cukup kuat antara keseragaman
(uniformity) dengan Pemenuhan Kewajiban Pajak bersifat positif yaitu semakin
besar uniformity maka kepatuhan pajak juga semakin besar. Faktor uniformity ini
dapat dilihat dalam dua hal, yaitu : a) beda tetap, b) beda waktu. Kriteria kepatuhan
wajib pajak pada penelitian ini diukur dengan tiga aspek, yaitu : a) formal, b)
material, dan c) pelaporan.

5.2. Saran-saran

Atas dasar simpulan yang ada dalam penulisan tesis ini, penulis akan
berusaha untuk menyumbangkan saran atau usulan, dalam pelaksanaan
keseragaman (uniformity) yang menggunakan dua variabel indikator yaitu beda
tetap dan beda waktu pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang
Tiga terhadap peningkatan kepatuhan Wajib Pajak

Adapun saran untuk tercapainya kesempurnaan pelaksanan hal tersebut,
dapat dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

Kebijakan pajak kiranya dapat mempertimbangkan faktor wuniformity.
Artinya, setiap peraturan pajak dapat dibuat sedemikian rupa dengan
memperhatikan masalah kompleksitas yang muncul. Pemerintah, dalam hal ini

Direktorat Jenderal pajak, juga perlu melakukan sosialisasi dan pembinaan atau
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pelatihan pada para profesional pajak agar memahami peraturan pajak dengan
lebih benar.
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